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ABSTRAK 

Dalam bidang industri  diperlukan adanya material - material baru yang mudah 

ditemukan dan mampu memenuhi standar material.Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk menganalisa sifat konduktivitas termal pada komposisi 

campuran serbuk kulit kayu balik angin dengan resin poliester dengan komposisi 

yang berbeda yaitu 0% serbuk, resin poliester  100 %, 10 serbuk, resin poliester 

90 %, 20% serbuk, 80% resin poliester , dan 30% serbuk, resin poliester 70 %. 

Penelitian ini menggunakan pengujian konduktivitas termal konvensional 

buatan dan uji densitas. Pada pengujian konduktivitas termal ini mendapatkan nilai 

koefisien termal bahan  pada masing - masing  komposisi yaitu pada komposisi 

0% serbuk dan 100% resin poliester  dengan nilai koefisien termal 1050.102 𝑤/

𝑚𝑘, pada komposisi 10 % serbuk dan 90% resin poliester dengan nilai koefisien 

termal 1120.102 𝑤/𝑚𝑘, pada komposisi 20 % serbuk dan 80% resin poliester 

dengan nilai koefisien termal 1191.102 𝑤/𝑚𝑘, dan pada komposisi 30% serbuk 

dan 70 % resin poliester dengan nilai koefisien termal 1260.102 𝑤/𝑚𝑘. Dari hasil 

uji densitas spesimen dengan variasi komposisi berbeda didapatkan  hasil 

pengujian densitas yaitu pada komposisi 0% serbuk dan 100% resin poliester 

dengan nilai densitas 1086.10−2 gr/𝑐𝑚3, pada komposisi 10 % serbuk dan 90% 

resin poliester dengan nilai densitas 9544.10−2 gr/𝑐𝑚3 ,pada komposisi 20 % 

serbuk dan 80% resin poliester dengan nilai densitas  9720.10−2 gr/𝑐𝑚3, dan 

pada komposisi 30% serbuk dan 70 % resin poliester dengan nilai densitas 

9816.10−2 gr/𝑐𝑚3 . salah satu faktir yang mempengaruhi konduktivitas termal 

suatu material adalah porositas dan kepadatan, jika pori- pori komposit semakin 

banyak maka konduktivitas termalnya makin kecil dan pemberian serbuk pada 

komposit polieter dapat menutupi pori - pori didalam komposit, sehingga semakin 

banyak jumlah serbuk maka nilai konduktivitas termalnya semakin tinggi. 

Kata Kunci : Konduktivitas Termal, Komposit, Serbuk, Resin Poliester 
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ABSTRAC 

In the industrial sector, there is a need for new materials that are easy to find and 

capable of meeting material standards. This research was carried out with the aim 

of analyzing the thermal conductivity properties of the composition of a mixture 

of hind wind bark powder and polyester resin with different compositions, namely 

0% powder, 100 polyester resin. %, 10 powder, 90% polyester resin, 20% powder, 

80% polyester resin, and 30% powder, 70% polyester resin. This research uses 

artificial conventional thermal conductivity tests and density tests. In this thermal 

conductivity test, the thermal coefficient value of the material for each 

composition is obtained, namely in a composition of 0% powder and 100% 

polyester resin with a thermal coefficient value of 1050.102𝑤/𝑚𝑘., in a 

composition of 10% powder and 90% polyester resin with a thermal coefficient 

value of 1120.102𝑤/𝑚𝑘, in a composition of 20% powder and 80% polyester 

resin with a thermal coefficient value of 1191.102𝑤/𝑚𝑘, and in a composition of 

30% powder and 70% polyester resin with a thermal coefficient value of 

1260. 102𝑤/𝑚𝑘 From the density test results of specimens with different 

composition variations, the density test results were obtained, namely: 

composition of 0% powder and 100% polyester resin with a density value of 

1086.10−2 gr/𝑐𝑚3, in a composition of 10% powder and 90% polyester resin 

with a density value of 9544.10−2 gr/𝑐𝑚3, in a composition of 20% powder and 

80% polyester resin with a density value of 9720.10−2 gr/𝑐𝑚3, and with a 

composition of 30% powder and 70% polyester resin with a density value of 

9816.10−2 gr/𝑐𝑚3. One of the factors that influence the thermal conductivity of a 

material is porosity and density. If there are more pores in a composite, the 

thermal conductivity will be smaller and adding powder to a polyether composite 

can cover the pores in the composite, so that the more powder there is, the higher 

the thermal conductivity value. tall. 

Keywords: Thermal Conductivity, Composite, Powder, Polyester Resin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam bidang industri diperlukan adanya material - material baru yang 

mudah ditemukan dan mampu memenuhi standar material. Oleh karena itu, 

perkembangan ilmu material sangat menarik sekaligus memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi. Salah satu rekayasa material yang ada saat ini adalah material 

komposit, karena dapat mengatasi kekurangan material baik secara mekanik 

maupun sifat fisiknya. Material Komposit terdiri dari dua komponen utama yaitu 

bahan pengisi, yang berfungsi sebagai penguatnya dan bahan pengikat, atau 

campuran. karena keunggulannya dibandingkan serat sintesis, Serat alam mudah 

diperoleh dan tentunya mampu memenuhi standar bahan. Ini memberikan 

alternatif pengisi komposit untuk berbagai komposit polimer. ( Fakhdilah & 

Abdul, 2021 ). 

  Komposit, menurut ( Matthews dkk, 1993 ).adalah material yang dibentuk 

dengan menggabungkan dua atau lebih komponen material dalam suatu campuran 

terbuka homogen yang memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda. Komposit 

terdiri dari serangkaian dua atau lebih bahan yang digabungkan secara 

mikroskopis untuk membentuk bahan baru yang memiliki sifat dan karakteristik 

bahan tersebut. 

  Balik angin merupakan jenis tumbuhan kecil yang sedikit dimanfaatkan, 

kecuali pepagannya atau kulit kayu yang dapat dianyam atau disusun dan 

digunakan membuat tali kasar,dan kayunya digunakan untuk bahan bakar. Pohon  

balik angin ( Mallotus Paniculatus ) banyak ditemukan didaerah tropis dan 
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subtropis di Asia. Deris ( 2013 ) Menyatakan bahwa tumbuhan balik angin 

merupakan tumbuhan mempunyai batang lurus silindris dengan tinggi 10 - 15 

meter dan memiliki banyak dahan, daun, bunga, buah dan biji didalamnya. 

Bidang manufaktur sangat membutuhkan material dengan spesifikasi tertentu 

seperti sebagai isolasi, tahan air, anti karat dan tentunya standar umum lainnya . 

Untuk mengatasi salah satu sifat material tersebut penulis melakukan eksperimen 

dengan menggunakan serbuk kayu balik angin yang masih sedikit pemanfaatanya 

dalam rekayasa material dibidang komposit dengan pengikat Resin Polyester. 

Dasbor adalah panel interior mobil bagian depan yang terdapat beberapa fasilitas 

seperti panel instrumen, laci, radio, dan AC. Untuk mengetahui daya serap panas 

matahari pada dasbor maka dilakukan pengujian konduktivitas termal supaya 

dapat mengetahui konduktivitas termal yang rendah ( Alberto, dkk. 2015 ) 

Konduktivitas termal merupakan kemampuan bahan dalam menghantarkan 

panas dari suatu tempat bertemperatur tinggi ke temperatur rendah. Uji 

Konduktivitas termal digunakan untuk mengelompokkan suatu material tergolong 

dalam jenis konduktor atau isolator. Penggolongan ini untuk mempermudah suatu 

penggunaan bahan sesuai dengan nilai konduktivitas termal bahan tersebut. Untuk 

mengetahui nilai konduktivitas termal suatu bahan selain dengan melihat tabel 

yang ada adalah dengan cara melakukan pengujian dengan menggunkan alat uji 

konduktivitas termal. (Prihartono & Irhamsyah, 2022 ) 

Menurut Bustumi,F ( 2021 ) nilai konduktivitas termal tergantung kepadatan 

( density ), porositas, diameter serbuk, ukuran serat, fluida didalam pori -pori,dan 

juga nilai konduktivitas termal ditentukan dengan eksperimen. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan antara lain isolasi panas yang digunakan pada 
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permukaan dan gedung. Pada beberapa penelitian ini mengkaji jenis bahan isolasi 

dan efek zat kimia sebagai bahan pencampur untuk mendapatkan isolasi termal 

tahan panas.  

Berdasarkan hasil penelitian Bustumi, F ( 2021 ) nilai konduktivitas termal 

komposit yang diuji lebih kecil dibawah nilai konduktivitas termal 100 % resin. 

Hal ini dikarenakan massa jenis dari serbuk kayu ulin yaitu 800 - 1100 kg/𝑚3 

lebih kecil dari massa jenis resin 1230 kg/𝑚3. dimana nilai konduktivatas termal 

dengan perbandingan komposisi serbuk kayu ulin dan resin poliester adalah 

100 % : 0%, 20 % : 80 % , 25% : 75 % dan 30 % : 70 % dengan nilai 

konduktivitas termal berurutan adalah 0,064 W/m°C, 0,049 W/m°C, 0,046 

W/m°C, 0,041W/m°C. semakin besar nilai massa jenis maka semakin besar nilai 

konduktivitas material. 

Dari Penelitian Dodo ( 2023 ) yang telah melakukan pengujian menggunakan 

serat kulit kayu balik angin didapatkan hasil uji sifat mekanis yang baik tapi 

belum ada yang meneliti nilai konduktivitas  termal dari material komposit 

serbuk kulit kayu balik angin ( Mallotus paniculatus ) dan berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan maka pada penelitian ini penulis tertarik 

menggunakan serbuk kayu balik angin sebagai material pengisi komposit dengan 

pengikat resin poliester untuk diuji nilai konduktivitas termal. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh komposisi komposit serbuk kulit kayu balik angin 

dengan pengikat Resin Polyester terhadap sifat konduktivitas termal.? 

2. Bagaimana Sifat konduktivitas termal bahan komposit serbuk kulit kayu balik 

angin ? 
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1.3 Batasan Masalah 

  batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan serbuk kulit kayu balik angin sebagai material pengisi 

komposit. 

Tabel 1.1 Perbandingan komposisi Serbuk kayu Balik Angin dengan Resin + 

Katalis 

Serbuk Kayu Balik Angin 

( % Wt ) 

Resin + Katalis 

( % Wt ) 

0 % 100% 

10 % 90 % 

20 % 80% 

30 % 70% 

 

2. Ukuran serbuk kayu balik angin yang digunakan adalah dengan ukuran 75 

micrometer. 

3. Ukuran spesimen yang digunakan dalam penelitian ini dengan dimensi 

cetakan Panjang 270 mm ,lebar 65 mm, dan tinggi 15 mm. 

4. Pengujian yang akan dilakukan adalah uji konduktivitas termal bahan dan 

uji densitas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisa nilai konduktivitas termal material komposit serbuk kulit 

kayu balik angin 

2. Menganalisa Pengaruh variasi Komposisi komposit Serbuk kayu balik 

angin dan resin poliester terhadap Konduktivitas termal. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Salah satu manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai hasil dari pengujian sifat konduktivitas termal bahan 

material komposit serbuk kayu balik angin. 

2. Mengetahui proses pembuatan komposit serbuk kulit kayu balik angin. 

1.6 Sistematika Penulisan 

   Untuk menyelesaikan tugas sarjana ini penulis menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

   Pada bagian ini penulis menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian,  batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

   Pada bagian ini penulis menjelaskan sumber rujukan dan teori yang 

digunakan oleh penelitian sebelumnya dengan rujukan yang jelas seperti Jurnal, 

artikel ilmiah, proceding, yang relevan dengan topik penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

   pada bagian ini penulis memaparkan secara rinci alur dari penelitian 

dan peralatan apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 

 

 

 


